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Permasalahan dalam penguatan pendidikan karakter (PPK) berbasis
masyarakat. Permd&llahan antara lain adanya perbedaan pandangan dan
konsep tentang pendidikan karakter antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Tujuan penelitian ini menganalisis inovasi strategi PPK berbasis
masyarakat di satuan pendidikan dasar. Jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian didesain dalam tiga tahapan persiapan (koordinasi, penyusunan
materi dan instrumen), pelaksanaan (penyegaran konsep PPK berbasis
masyarakat, forum grup diskusi, pengisian google form, analisis dan validasi
data), dan pelaporan (penyusunan laporan seminar hasil penelitian). Subjek
penelitian terdiri dari dua kepala sekolah dan 37 guru. Metode pengumpulan
data dengan wawancara, forum grup diskf#) dan dokumentasi. Instrumen
penelitian list pertanyaan dan google form. Teknik analisis data reduksi data,
klasifikasi data, display data, dan penyimpulan. Hasil penelitian, inovasi
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ABSTRACT

There are several problems in strengthening community-based character education (PPK).gBoblems include
differences in views and concepts about character education between schools, families, and communities.
The purpose of this study is to expldEcommunity-based KDP strategy innovations in basic education units.
This type of qualitative descriptive research. The research was designed in three stages of preparation
(coordination, preparation of materials and instruments), implementation (refreshing the concept of
community-based KDF, discussion group forums, filling out google forms, data analysis and validation), and
reporting (reporting, research results seminars). The research subjects consisted of two principals and 37
teachers. Data collection methods are interfBlvs, discussion group forums, and documentation. Research
instrument list of questions and google form. Data analysis techniques are data reduction, data classification,
data display, and inference. The results of the research, innovation strategies for strengthening community-
based character education by basic education units in Kapanewon Galur Kulon Proggo are establishing
offline and online communication with all stakeholders (parents, school committees, government and private
units in the school environment), signing an MOU with stakeholders as a source of learning, implementation
of the Activity Monitoring book for Strengthening Student Character Values, and empowering stakeholders
as a source of student learning. Virtual communication is still carried out, although sometimes some
obstacles are found in it.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan peradaban dunia telah memasuki era globalisasi dan era revolusi industri 4.0. Dua era
tersebut mengharuskan setiap negara memperkuat mentalitas karakter setiap warga negaranya (Miftah Nurul
Annisa, 2020; Komara, 2018). Hal tersebut sangat penting dalam rangka menjaga keberadaan dan
keberlangsungan negara. Terdapat asumsi yang sangat mendasar, adanya mentalitas karakter yang kokoh dan
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kuat, mampu membekali warga negara / masyarakatnya menjadi masyarakat yang siap menghadapi tantangan
dan ancaman apapun juga, sekaligus mampu mengembangkan dan memperkuat potensi dirinya berpeluang
lebih di antara masyarakat negara lainnya (Prasetiawati, 2018). Mentalitas karakter yang kokoh dan kuat, juga
sangat penting dalam menghadapi berbagai hantaman, tekanan, ancaman, gangguan, dan bencana (Palunga &
Marzuki, 2017). Sebagai contoh, di masa wabah COVID-19 karakter masyarakat harus kokoh dan kuat agar
mampu mensikapi secara positif, sehingga memiliki imunitas tinggi dan tetap kerja keras, kreatif, inovatif, tidak
menyerah dengan situasi dan keadaan pandemi. Menguatkan karakter baik selaras dengan kodrati setiap
manusia memiliki karakter yang positif, karakter yang baik (Miftah Nurul Annisa, 2020; Hidayati, 2016).
Karakter baik setiap manusia ini harus dijaga, dikuatkan, dan dikembangkan (Ekayani et al., 2019; Putry, 2019).
Hal ini penting, agar manusia tetap mampu menjaga kefitrahannya.

Namun kenyataannya, anak mengalami kebingungan dan kebimbangan, disebabkan karena perbedaan
pandangan, pemahaman tentang nilai-nilai yang dibangun menjadi karakter oleh pemangku kepentingan
tersebut. Selain itu juga disebabkan adanya perbedaan antara teori dengan realitas, anak mempelajari teori
dengan benar, namun setelah di keluarga dan atau masyarakat, anak kesulitan menemukan buktinya. Hal ini
seperti dijelaskan (Hanik, 2018) bahwa perkembangan karakter dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa
lingkungan, rff@kanan,dan belajar. Lingkungan dalam hal ini termasuk keluarga, masyarakat, dan sekolah
(Hendayani, 2019). pelaksanaan penguatan Pendidikan karakter berbasis masyarakat. Sekolah belum
mengetahui tahapan PPK berbasis masyarakat (pra penelitian Juni 2021). Anggapan beberapa orang tua peserta
didik pendidikan karakter sebagai tugas guru semata di sekolah dan kurangnya peran orang tua (Ramdan &
Fauziah, 2019; Priska, 2020). Masih terdapatnya b@rapa anggota komite sekolah yang pasif. Muhamad Faizul
Amirudin menyebutkan peran komite sekolah hanya sebatas meffahas bantuan untuk operasional yang
bersifat fisik dan rapat satu tahun sekali saja (Faizul Amirudin, 2020). Komite sekolah juga kurang berperan
Eam menentukan kebijakan sekolah (Sulaiman et al, 2019). Beberapa sekolah belum memberdayakan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. Hal tersebut disebabkan adanya beberapa kendala.
Kendala tersebut adalah keterbatasan kapasitas SDM dalam membangun potensi, partisipasi, kolaborasi sekolah
dengan masyarakat, kurangnya kemampuan sekolah dalam mendesain pola partisipasi dan kolaborasi sekolah
dengan masyarakat, sekolah lebih berkutat pada optimalisasi pemberdayaan sumber-sumber yang tersedia di
sekolah saja, dan kurangnya kerja sama dari orang tua (Y. Hasan & Firdaos, 2017; (Hasan & Firdaos,
2017)Fahlevi, Sari, & Jannah, 2021).

Upaya menjaga, menguatkan, dan mengembangkan karakter baik tersebut, salah satunya dilakukan
dengan pendidikan dan secara lebih spesifik dengan pendidkan karakter. Secara teoritik pendidikan karakter
mesti dilakukan secara kolaboratif antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Perdana, 2018; Dewi, 2018). Hal
ini penting agar prinsip pendidikan karakter secara berkelanjutan dapat terlaksana, tidak terdapat perbedaan
EBnahaman dan pandangan tentang pendidikan karakter. Kesesuaian pandangan dan penanganan antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan karakter (Amin, 2018;
Hidayati, 2016). Terdapatnya kesesuaian dan kesepahaman tentang pendidikan karakter oleh ketiga sumbu
pendidikan ini, menjadikan anak tidak nfghgalami kebingungan ataupun kebimbangan dalam menentukan
keputusan berperilaku haik. Berdasarkan Permendikbud No. 20 Tahun 20188 entang Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dilaksanakan di Tripusat pendidikan, sehingga terdapat konsep PPK berbasis kelas, PPK berbasis
sekolah, dan PPK berbasis masyarakat. PPK berbasis kelas adalah PPK yang dilaksanakan di kelas melalui proses
pembelajaran dan berbagai aktiviff® di kelas, pengkondisian kelas, dan atribut-atribut kelas yang mendukung
terbentuknya karakter baik siswa. PPK berbasis budaya sekolah adalah PPK yang dilaksankan di sekolah melalui
berbagai program kerja sekolah, pengkondisian lingkungan dan budaya sekolah, terpasangnya atribut-atribut
yang mendukung terbentuknya karakter baik di tempat-tempat strategis difffllgkungan sekolah. Dalam hal ini
pimpinan sekolah dan semua staf bertanggungjawab dalam pelaksanaan PPK berbasis budaya sekolah ini.
Selanjutnya PPK berbasis masyarakat, yaitu penguatan pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh satuan
pendidikan untuk membentuk karakter siswa dengan melibatkan masyarakat (Fajri & Mirsal, 2021; Agus Supian,
2021).

Beberapa temuan penelitian terdahulu banyak dilakukan menyatakan pendekatan PPK berbasis
masyarakat dilakukan dengan memperkuat peranan orang tua sebagai pemangku kepentingan utama
pendidikan, memperkuat peranan komite sebagai lembaga partisipasi masyarakat, melibatkan dan
memberdayakan potensi lingkungan sebagai sumber belajar, serta menyinergikan implementasi PPK dengan
berbagai program di lingkup akademisi, pegiat pendidikan, lembaga swadaya masyarakat, dan lembaga
informasi (Priyanasari & Susanti, 2021). Strategi PPK berbasis masyarakat juga dilakukan dengan penyamaan
persepsi tentang visi sekolah dengan semufZitakeholder, pemetaan profil orang tua, pembentukan komite
sekolah, sosialisasi dan pelibatan penguatan pendidikan karakter kepada orang tua dan masyafat / komite
sekolah, pendampingan kepada orang tua secara berkelanjutan, komunikasi intensif dengan orang tua dan
masyarakat / komite, serta pelibatan secara aktif orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah (Anshori, 2017;
Priyanasari & Susanti, 2021). Dalam buku Panduan Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat
dijelaskan langkah-langkah PPK berbasis masyarakat adalah idenifikasi dan analisis kebutuhan sekolah,
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identifikasi partisipasi masyarakat, membangun jejaring dan komunikasi, mendesain kegiatf} PPK secara
bersama-sama, implementasi program, evaluasi program, dan menjaga keberlanjutan program. Terdapat enam
tipe kerjasama sekolah dengan orangtua yaitu: parenting, komunikasi, volunteer, keterlibatan orangt tua pada
pembelajaran anak di rumah, pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat (Amma et
al, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu tentang penguatan pendidikan karakter menyatakan satuan pendidikan
memberdayakan masyarakat dalam penguatan pendidikan karakter (Anshori, 2017). sinergitas ekosistem
pendidikan menentukan keberhasilan program penguatan pendidikan karakter (Perdana, 2018). Ekosistem
pendidikan harus berperan bersama dalam mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan
@ntoh karakter baik dalam keseharian. Penelitian ini cakupannya lebih menyeluruh pada semua aspek
pendidikan karakter. Kegiatan penguatan pendidikan karakter di satuan pendidikan dasar khususnya SDN
Pandean Lamper 04 Semarang dapat meningkatkan karakter cinta tanah air (Atika et al, 2019). Penelitian ini
lebih fokffEJpada penguatan karakter cinta tanah air. Pendidikan karakter di masa pembelajaran abd 21 ini
meliputi aspek pengetahuan yang baik (moral knowledge), dapat merasakan dengan baik (moral feeling), dan
dapat berperilaku yang baik (moral action) (Komara, 2018). Pelaksanaan pendidikan karakter yang secara
mandiri dilakukan di sekolah. Dinyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berhubungan sangat erat dengan
pendidikan karakter (Santoso, 2018). Upaya sekolah dalam melakukan penguatan pendidikan karakter berbasis
masyarakat di tingkat sekolah menengah, khususnya (Hasan & Firdaos, 2017).

MengZ®u pada beberapa penelitian sebelumnya tersebut, dapat dinyatakan kajian PPK sebelumnya lebih
tertuju pada PPK berbasis kelas dan budaya sekolah. Kajian PPK berbasis masyarakat di satuan Pendidikan
Dasar belum banyak dilakukan, padahal pendidikan karakter di satuan Pendidikan Dasar merupakan dasar bagi
PPK di jenjang Pendidikan lebih tinggi. Urgensi kajian PPK berbasis masyarakat dalam upaya evaluasi dan
tindak lanjut pelaksanaan Permendikbud No. 30 Tahun 2018 menuju generasi emas yang berkarakter. Urgensi
PPK membangun sumber daya manusia untuk melahirkan generasi emas, yang terampil dalam literasi dasar dan
memiliki kompetensi 4C (Anshori, 2017; Widodo & Mansur, 2021) PPK berbasis masyarakat perlu dilakukan,
karena publik memiliki berbagai fungsi dan peran membantu sekolah mewujudkan kegiatan dan program
penguatan pendidikan karakter. Selain itu masyarakat dapat menjadi salah satu kontributor bagi sekolah dalam
memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sekolah. Selain itu agar visi-misi sekolah dapat terlaksana maka
sekolah mesti membuka diri berkolaborasi dengan pihak di luar satuan pendidikan (Atika et al, 2019; Perdana,
2018). Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendasar dan komphrehensif strategi satuan pendidikan
dasar di kapanewon Galur Kulon Progo dalam mengimplementasikan PPK berbasis masyarakat. Secara lebih
rinci tujuan tersebut meliputi mengeksplorasi langkah-langkah sekolah dalam mengimplementasikan PPK
berbasis masyarakat, strategi sekolah dalam memperkuat peranan orang tua sebagai pemangku kepentingan
utama pendidikan, strategi sekolah dalam memperkuat peranan komite sebagai lembaga partisipasi masyarakat,
dan strategi sekolah dalam pelibatan dan pemberdayaan potensi lingkungan sebagai sumber belajar.

2. ME'I'&DE

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif jenis studi kasus (case study). Studi kasus, adalah bagian
metode kualitatif yang mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan
pengumpulan ber@lleka sumber informasi (Raco, 2010). Jenis penelitian ini karena objek penelitian ini khusus
mengkaji inovasi implementasi penguatan pendgfllkan karakter berbasis masyarakat di satuan pendidikan
dasar di kapanewon Galur Kulon Progdfffubjek penelitian ini adalah dua kepala sekolah dan 37 guru kelas.
Objek penelitian adalah inovasi strategi implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat di
EBuan pendidikan dasar di kapanewon Galur. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, didukung dengan
kisi-kisi wawancara, kisi-kisi observasi, dan kisi-kisi dokumentasi. Kisi-kisi instrumen meliputi strategi
sekolah dalam memperkuat peranan orang tua sebagai pemangku kepentingan utama pendidikan, strategi
sekolah dalam memperkuat peranan komite sebagai lembaga partisipasi masyarakat, dan strategi sekolah
dalam pelibatan dan pemberdayaan potensi lingkungan sebagai sumber b@Jar. Validasi data dengan
triangulasi teknik, mencocokkan informasi dari FGD, angket, dan dokumentasi. Analisis data dengan reduksi
data, penyajian data, dan penyimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Mengacu pada tujuan penelitian, berikut dideskripsikan tahapan atau langkah-langkah implementasi
PPK berbasis masyarakat di SD, strategi Sekolah Dasar dalam memperkuat peranan orang tua sebagai
pemangku kepentingan utama pendidikan, strategi sekolah dalam memperkuat peranan komite sebagai
lembaga partisipasi masyarakat, strategi sekolah dalam pelibatan dan pemberdayaan potensi lingkungan
sebagai sumber belajar, dan mengetahui persamaan dan perbedaan strategi penguatan pendidikan karakter
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berbasis masyarakat di SD negeri dan SD Mu hammadiyah.Tahapan implementasi PPK Berbasis masyarakat
oleh satuan pendidikan dasar di Kapanewon Galur, Kulon Progo. Secara umum guru sekolah dasar di
[@amatan Galur Kulon Progo mengetahui pengertian PPK berbasis masyarakat. Sekolah telah melaksanakan
PPK berbasis masyarakat. TaEpan pelaksanaan PPK berbasis masyarakat di satuan pendidikan dasar wilayah
kecamatan Galur, pertama kepala sekolah, satu perwakilan guru dan satu perwakilan komite sekolah
mengikuti sosialisasi PPK dari kementrian. Kedua, sosialisasi PPK berbasis masyarakat kepada guru, komite
sekolah dan wali murid oleh kepala sekolah. Ketiga, sosialisasi PPK berbasis md@arakat kepada murid oleh
guru. Keempat, implementasi PPK berbasis masyarakat terintegrasi ke dalam pembelajaran baik di dalam
kelas maupun luar kelas. Implementasi PPK dalam pembelajaran di luar kelas bersinergi dengan pihak luar,
seperti alumni, orang tua / wali murid, komite sekolah, takmir masjid, pusksemas, industri, bank sampah,
pabrik tahu, pabrik jamu, sentra batik, kantor kecamatan, dan pondok pesantren.

Langkah-langkah atau tahapan implementasi PPK berbasis masyarakat di satuan pendidikan dasar
diatur dalam Permendikbud No.20 Tahun 2018. Langkah-langkah tersebut meliputi identifikasi dan analisis
kebutuhan sekolah, identifikasi partisipasi masyarakat, membangun jejaring dan komunikasi, mendesain
program secara bersama-sama, implementasi program, dan evaluasi program. Langkah yang sudah
dilaksanakan semua satuan pendidikan dasar adalah membangun jejaring dan komunikasi, mendesain
kegiatan, implementasi program. Langkah evaluasi program, dan tindak lanjut program dilaksanakan
sebagian sekolah. Langkah membangun jejaring dan komunikasi ditunjukkan dengan mengikuti sosialisasi
dari kementrian, mengundang komite sekolah dan perwakilan kelas, serta melibatkan unit, intansi, kelompok
masyarakat, induE} di sekitar sekolah. Langkah mendesain program secara bersama-sama dengan adanya
rapat koordinasi antara kepala sekolah, komite sekolah, guru, dan perwakilan @ahg tua secara perwakilan.
Langkah implementasi program ditunjukkan dengan adanya integrasi PPK ke dalam pembelajaran baik di
dalam kelas maupun luar kelas dan adanya kunjungan ke berbagai mitra di luar kelas, serta adanya kebijakan
implementasi program berbasis anggaran sekolah. Langkah evaluasi program dilaksanakan dengan
melakukan evaluasi diri. Langkah keberlanjutan program dengan menyusun rencana tindak lanjut
berdasarkan hasil evaluasi diri. Adapun langkah-langkah PPK berbasis masyarakat yang belum secara jelas
dilakukan adalah identifikasi dan analisis kebutuhan sekolah, dan identifikasi partisipasi masyarakat.

Strategi Satuan pendidikan dasar di Kapanewon Galur dalam memperkuat peranan orang tua sebagai
pemangku kepentingan utama pendidikan. Semua gu¥ekolah Dasar di kapanewon Galur Kulon Progo
mengetahui pentinfifa sekolah memperkuat peranan orang tua dalam pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter berbasis. Orang tua diterima sebagai mitra guru dalam penguatan pendidikan karakter berbasis
masyarakat. Beberapa strategi yang dilakukan satuan pendidikan dasar negeri di kapanewon Galur dalam
memperkuat peranan orang tua adalah pelibatan orang tua dalam penentuan kebijakan sekolah, membangun
komunikasi aktif dengan wali murid/orangtua siswa, perflhuan rutin setiap dua minggu sekali, pelibatan
orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Pelibatan
orang tua dalam penentuan kebijakan sekolah seperti diundang berpartisipasi dalam rapat membuat dan
merawat taman sekolah (gambar 1), menghias kelas, kerja bakti, bakti sosial, dan mendampingi peserta didik
dalam pemilihan ekstrakurikuler yang diikuti. Sedangkan strategi memperkuat peranan orang tua semasa
pembelajaran daring dengan menjalin komunikasi secara virtual (pemanfaatan WA Grup, zoom meeting,
google meet) untuk bersama-sama memantau pembelajaran maupun implementasi Pendidikan karakter di
rumah. Dalam hal ini setiap peserta didik menerima buku Pantauan Kegiatan Penguatan Nilai-nilai Karakter
Siswa. Buku ini untuk mencatat kegiatan siswa selama pembelajaran di rumah (gambar 2). Dalam hal ini
guru dan orang tua mengawasi, memantau dan menjaga putra putrinya. Guru merekap kegiatan siswa.
Selama masa pandemi komunikasi secara virtual tetap dilaksanakan, meskipun memungkinkan terjadinya
kesalahpahaman atau informasi kurang tersampaikan dengan lengkap dan baik.

Kendala yang dihadapi dalam strategi penguatan orang tua dalam pendidikan karakter, antara lain,
pertama, masih terdapat orang tua yang beranggapan pendidikan karakter adalah tugas sekolah dan orang
tua menyerahkan ke sekolah. Kedua, beberapa orang tua kurang antusias dan lambat dalam merespon
kebijakan PPK Ketiga, adanya keragaman karakter orang tua yang mempengaruhi pengambilan kebijakan.
Keempat, kendala internet sehingga orang tua tidak dapat mengikuti secara menyeluruh pertemuan yang
dilaksanakan secara virtual. Kelima, keterbatasan kepemilikan HP android beberapa orang tua peserta didik.
Keenam, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan penggunaan media digital. Ketujuh, sebagian
pembimbingan belajar orang tua di rumah tidak optimal dan efektif karena kesibukan orang tua. Ke delapan,
beberapa orang tua mengerjakan tugas atau PR anak, bukan mendampingi anak saat mengerjakan tugas /
PR.
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Gambar 1. Penataan taman sekolah Gambar 2. Cover buku harian siswa

Strategi satuan pendidikan dasar di Kapanewon Galur dalam memperkuat peranan komite sekolah
sebagai lembaga partisipasi masyarakat. Pentingnya memperkuat peranan komite sekolah dalam pendidikan
karakter peserta didflelah dipahami kepala sekolah dan semua guru satuan pendidikan dasar di kapanewon
Galur, K Progo. Komite sekolah terdiri dari perwakilan orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar
sekolah. Pendidikan karakter df8kolah harus berkesinambungan dengan pendidikan karakter di masyarakat
dan keluarga. Dalam hal ini komite $Eplah sebagai penghubung antara sekolah dengan keluarga dan
masyarakat sekitar sekolah, sehingga pendidikan karakter yang dilaksanakan sekolah dapat dilanjutkan
dalam keluarga dan masyarakat di mana siswa tinggal. Demi keberhasilan pendidikan karakter maka sekolah
harus memperkuat peran komite sekolah dalam pelaksanaan pendidikan karakter bersama msayarakat.
Berikut strategi satuan pendidikan dasar kapanewon Galur dalam memperkuat peranan komite sekolah.
Pertama, melibatkan komite sekolah dalam kegiatan sekolah. Kedua, melibatkannya dalam menyusun
program sekolah, seperti penyusunan kurikulum, penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS), kebijakan sekolah (gambar 3), kegiatan pembelajaran, perkemahan, out bond, dan pengajian.
Program-program tersebut di masa pandemi relatif belum dilaksanakan kembali secara normal oleh satuan
pendidikan. Koordinasi sekolah dengan komite sekolah dengan rapat rutin bulanan, silaturahmi, dan ngobrol
santai bersama di warung kopi (gambar 3). Semasa pandemi COVID-19 strategi penguatan peranan komite
sekolah dilakukan insidental, pertemuan langsung, melalui grup WA, dan pertemuan secara virtual.. Adapun
program bersama sekolah dan komite sekolah antara lain parenting, outbond, wali mengajar, donasi HR guru,
pengumpulan infaq sekolah setiap bulannya, dan rapat zoom.

ST - 8| § o ' e — 8 -8

Rapat Sosialisasi RKAS SD
Negeri Brosot Tahun 2021

Gambar 3. Bukti keterlibatan orang tua, komite sekolah dalam kebijakan sekolah

Strategi sekolah dalam pelibatan dan pemberdayaan potensi lingkungan sebagai sumber belajar.
Lingkungan sekolah sebagai sumber belajar oleh kepala sekolah dan guru satuan pendidikan dasar
dimengerti dan dBfBui penting dalam pendidikan karakter. Satuan pendidikan dasar telah melibatkan dan
memberdayakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Beberapa lingkungan sekolah yang dilibatkan
dan diberdayakan sebagai sumber belajar oleh satuan Pendidikan dasar di kapanewon Galur Kulon Progo
adalah masjid, perpustakaan, industri bakpia, pantai, pasar, Puskesmas, Polsek, Kantor Pos, usaha jamu,
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industri batik, pertanian, kecamatan, bank, dan industri tahu. Strategi yang ditempuh adalah sekolah
membuat kesepakatan (MOU)(gambar 4) dengan pihak luar di sekitar lingkungan sekolah (puskesmas,
polsek, bank sampah, kantor kecamatan, kantor pos), dilanjutkan dengan koordinasi tentang kegiatan yang
dilakukan.
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Gambar 4. MOU sekolah dengan instansi lain

Kesepakatan sekolah dengan berbagai unit lingkungan sekolah direalisasikan dalam beberapa kegiatan.
Kegiatan yang dilakukan antara lain pengolahan sampah sekolah dijadikan kompos dan eco enzim, tanaman
empon-empon dijadikan jamu (ekstrakurikuler pembuatan jamu), kebun dan taman sekolah dijadikan
sumber belajar IPA, sangkar burung dan kolam ikan sebagai sumber belajar [PA, belajar di luar kelas (pasar,
bank, kantor kecamatan, pusksemas dll), belajar secara langsung ke pengusaha/pengrajin batik, dokter kecil,
belajar menabung, pramuka, outbond, kunjungan ke kantor desa dan kantor kecamatan, bakti sosial,
pembuatan pot dari barang bekas, studi di pabrik bakpia Tutut, penghijauan sekolah, dan sholat dhuha, ashar
berjamaah di masjid. Sl umum, siswa senang dalam mengikuti kegiatan sekolah yang meffatkan unit di
lingkungan sekolah ini. Hal ini dibuktikan dengan antusias siswa dalam mengikuti kegiatan (seperti terlihat
pada gambar 5 dan gambar 6). Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi sekolah dalam
menjalin kerja sama dengan mitra, yaitu pengkondisian ketertiban siswa saat melaksanakan kegiatan,
transportasi dan keamanan siswa menuju lokasi mitra, dan keterbatasan sarana prasarana sekolah sebagai
tindak lanjut belajar di unit usaha sekitar sekolah. Selama masa pandemi COVID-19 pemberdayaan
lingkungan sekolah menjadi terbatas, bahkan beberapa kegiatan, seperti kunjungan ke tempat usaha, ke
pasar, ke instansi pemerintah terdekat, tidak terlaksana.

Bakti Sosial

dalam rangka Peringatan Hari Pramuka
ke S8

Gambar 5. Belajar batik di pengrajin batik Gambar 6. Bakti sosial di masyarakat

o

Pembahasan

Implementasi PPK berbasis masyarakat oleh satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur Kulon Progo
secara umum telah dilaksanakaf Namun demikian mengacu buku Panduan Praktis Implementasi PPK Berbasis
Masyarakat dari Kemendikbud dan Permendikbud No.20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter,
langkah-langkah implementasi PPK berbasis masyarakat tersebut masih harus ditata kembali. Hal tersebut
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disebabkan dua langkah awal implementasi PPK berbasis masyarakat, yaitu identifikasi / analisis kebutuhan
sekolah dan identifikasi partisipasi masyarakat belum dilakukan. Pada hal dua langkah tersebut sangat penting
untuk menentukan mitra dan kegiatan yang akan dilakukan, sehingga sesuai dengan kebutuhan penguatan
karakter di sekolah.

Orang tua sebagai salah satu stakeholder utama dalam pembelajaran, maka sekolah harus senantiasa
Efngembangkan kerja sama dengan orang tua. Dalam keadaan yang normal, strategi sekolah memberdayakan
orang tua dalam pendidikan karakter dengan melibatkan orang tua dalam berbagai kegiatan sekolah yang
bertujuan pembinaan karakter peserta didik, seperti kerja bakti, perawatan taman sekolah, lomba kebersihan
sekolah, bakti sosial bersama, parenting. Pertemuaiffditiap dua minggu sekali, pengajian orang tua peserta didik
secara bergantian. Sedangkan strategi penguatan peran orang tua di masa pandemi COVID-19 lebih banyak
memaksimalkan teknologi informasi (WA Grup, zoom meeting, Google meet) sebagai media komunikasi,
koordinasi, dan evaluasi. Strategi berikutnnya adalah pendampingan orang tua dalam pengisian buku Pantauan
Kegiatan Penguatan Nilai-nilai Karakter Siswa. Namun demikian juga terdapat beberapa kegiatan yang tidak
dapat dilaksanakan di masa pandemi, seperti kerja bakti, santunan, perawatan taman sekolah, lomba kebersihan
sekolah, dan lomba dalam rangka HUT RI. Hal ini disebabkan tempat kegiatan harus dilaksanakan di sekolah dan
sekolah belum mengemas beberapa kegiatan tersebut secara virtual.

Orang tua berperan penting dalam pendidikan karakter (Ruzaini & Nurhalin, 2020). Orang tua d§tgan
pola asuhnya berkontribusi terhadap pembentukan karakter anak (Asbari et al, 2019). Strategi penguatan [{flfan
orang tua dalam pendidikan karakter oleh satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur perlu upaya untuk
memaksimalfEl peran orang tua dalam penguatan(fdhdidikan karakter bagi siswa. Beberapa upaya tersebut
mengangkat nilai nilai karakter yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembaga, berusaha keras mewujudkan
Elai-nilai karakter melalui kegiatan riil sehari hari, membangun jejaring dan komunikasi, mengutamakan tugas
dan bertanggung jawab kesuksesan pendidikan karakter peserta didik, pengkondisian lingkungan sekolah yang
aman, nyaman dan menstimulasi pendidikan karakter, dan pengkondisian lingkungan yang islami baik dalam
beribadah, bekerja, pergaulfBosial, maupun kebersihan (Ade Wiliah, 2020; Wulandari & Kristiawan, 2017).
Strategi penguatan peranan orang tua sebagai pemangku kepentingan utama pendidikan di satuan pendidikan
dasafl@l kapanewon Galur tersebut termasuk dalam upaya membangun jejaring dan komunikasi, mewujudkan
nilai karakter pada peserta didik dalam berbagai kegiatan keseharian, dan mengkondif¥n lingkungan sekolah
yang nyaman, aman, dan religius. Penguatan peran orandfPla sangat penting, terlebih di masa pandemi. Peran
orang tua dalam pendidikan karakter sebagai edukator, fasilitator, pengawas, pendamping, motivator, contoh
figur yang baik (Prabowo et al,, 2020; Ramdan & Fauziah, 2019).

Secara umum kendala yang dialami satuan pendidikan dasar di wilay@Bkapanewon Galur Kulon Progo
dalam penguatan peran orang tua dalam PPK berkaitan dengan kesibukan orang tua yang berdampak pada
pendampingan yang kurang maksimal, bahkan ditemukan orang tua yang membantu mengerjakan PR atau tugas
anak. Pengerjaan tugas atau PR oleh orang tua dengan alasan efektiftas waktu dan capaian belajar anak agar
maksimal. Kendala berikutnya pada sarana prasarana yaitu hand phone yang belum android, ketidakstabilan
internet. Komunikasi dan kerja sama dengan orang tua terkendala oleh keterbatasan sarana prasarana, jaringan
internet, kesibukan orang tua (Harianti, 2016; Jannah & Umam, 2021). Dalam kendala ini terdapat solusi
menarik yaitu sekolah bersama komite mengajukan proposal bantuan hand phone ke Lazismu Kabupaten Kulon.
Kendala yang memprihatinkan adalah anggapan orang tua bahwa pendidikan karakter adalah tugas guru di
sekolah. Dalam hal ini maka parenting dan berbagai sosialisasi tentang peran Tripusat Pendidikan menjadi
sangat penting. Hambatan penguatan karakter antara lain terdapat peserta didik yang orangtua sibuk bekerja,
masih banyak orang tua yang kurang mendukung kebijakan sekolah dalam penguatan karakter (Khamalah,
2017). KElflala pembelajaran daring oleh anak antara lain keterbatasan hanphone, handphone dibawa orang tua
bekerja, sinyal juga terkadang susaf@rang tua tidak bisa mendampingi anak secara penuh, dan anak merasa
tugasnya banyak (Prihatin, 2021). Kerja sama antara orang tua dengan guru dalam pembelajaran termasuk
dalam penguatan karakter dalam kategori kurang (Fahlevi et al, 2021). Kendala-kendala tersebut harus
diselesaikan. Adanff} komitmen yang kuat antara satuan pendidikan dasar dan orang tua dapat mengatsi segala
kendala tersebut. Keberhasilan pencapaian tujuan gfhdidikan di masa pandemi sangat ditentukan dukungan
kemitraan sekolah dan orang tua Komitmen bersama antara guru dan orang tua kuat jika didasarkan pada upaya
menyelamatkan pendidikan anak (Haromain et al,, 2020).

Penguatan peran orang tua, perlu didukung dengan penguatan komite sekolah. Kerja sama sekolah
dengan komite sekolah sangat penting dikembangkan dan dibudayakan (Majir, 2018); Mustadi, Zubaidah, &
Sumardi, 2016). Penguatan komite sekolah telah dilakukan oleh satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur
Kulon Progo dengan pemberdayaan komite sekolah dalam berbagai kebijakan dan program sekolah. Berbagai
program utama antara lain parenting, wali mengajar, peenggalangd@)infak, donasi untuk guru honorer. Temuan
ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan fungsi Komite Sekolah adalah mendorong
tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu,
melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu, menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan
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oleh masyarakat (Mentari, 2020). Komite sekolah berperan dalam menyikapi dan mendorong pelaksanaan
sekolah ramah anak untuk menciptakan suasana sekolah yang positif (Fitriaf) & Istaryatiningtias, 2020).
Penguatan peran komite sekolah tersebut, sangat penting untuk merealisasikan peran komite sekolah sebagai
pemberi pertimbangan (advisory agency), pendukung (supporting agency), pengontrol (controlling agency), dan
sebagai mediator (executive)(Febriana, 2019). Oleh karena itu, komite sekolah berperan strategis pula dalam
memediasi sekolah dengan unit-unit instansi negeri, swasta, pengusaha, organisasi sosial kemasyarakatan dalam
mengembangkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa.

Pendidikan karakter perlu dikembangkan secara sistemik maupun holistik agar proses pendidikan
optimal (Saputro & Murdiono, 2020). Satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur telah melibatkan dan
memberdayakan lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran karakter. Lingkungan sekolah atau
lingkungan sosial merupakan tempat belajar siswa secara lebih nyatafflthingga mendapatkan pengalaman
langsung yang lebih bermakna. Hal ini senada yang dideskripsikan Choiri bah&Jbelajar pada lingkungan sangat
menambah wawasan pengetahuan anak. Saat belajar dengan lingkungan tidak hanya belajar pengetahuan
kognitif saja, tetapi juga belajar aspek sikap, menumbuhkan toleransi, saling menghargai, tolong menolong, kerja
keras, tanggung jawab. Lebih lanjut dinyatakan belajar kepada lingkungan dapat menumbuhkan keterampilan
pada anak (aspek psikomotorik), keterampilan literasi, keterampilan mempraktikkan. Dengan demikian belajar
di lingkungan sekitar sekolah dapat mengembangkan kepribadian anak, membentuk anak yang bijaksana, anak
yang dapat memahami beragam perbedaan pengetahuan, latar belakang, karakter, dan social budaya (Choiri,
2017). Lingkungan sekolah memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Ikhsan et al., 2017).

Semua strategi tersebut diarahkan untuk mewujudkan tujuan penguatan pendidikan karakter berbasis
masyarakat membangun partisipasi dan kolaborasi antara sekolah dengan masyarakat dalam mensukseskan
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter dengan kegiatan ekstrakuikuler sekolah (Chairiyah, 2017; Hasan &
Firdaos, 2017). Terciptanya kolaborasi antara sekolah dengan masyarakat dalam pendidikan karakter
diharapkan mampu berkontribusi terwujudnya tujuan pendidikan nasional melahirkan generasi yang berakhlak
mulia (Sujana, 2019). Satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur di masa pandemi COVID-19 ini tetap
melakukan penguatan PPK berbasis masyarakat. dengan mengurangi beberapa kegiatan yang menyebabkan
adanya kerumunan (seperti kerja bakti, penanaman pohon, kunjungan). Inovasi yang dikembangkan dalam
penguatan PPK berbasis masyarakat di satuan Pendidikan dasar kapanewon Galur sebelum pandemi maupun
saat pandemi COVID-19 adalah penandatanganan dan pelaksanaan kerja sama (MoU) antara sekolah dengan unit
di lingkungan sekolah, dan rembug santai dengan komite sekolah. Sedangkan inovasi strategi penguatan
pendidikan karakter berbasis masyarakat di masa pandemi adalah penyusunan dan implementasi Buku
Pantauan Kegiatan Penguatan Nilai-nilai Karakter Siswa, pemanfaatan komunikasi dan pembelajaran berbasis IT
( WA Grup, Zoom meeting, Google Meet ).

Kelebihan penelitian ini dibandingk#Hengan penelitian lainnya menemukan inovasi strategi penguatan
Pendidikan karakter berbasis masyarakat sebelum pandemi COVID-19 maupun di masa pandemi COVID-19.
Sementara penelitian lainnya, mengkaji penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat dari salah satu
aspeknya saja, misalnya dari aspek peran komite sekolah, peran ekstrakurikuler sekolah, manajemen sekolah,
maupun kajian pendidikan karakter yang berbasis kelas dan budaya sekolah. Hasil penelitian ini secara langsung
berkontribusi bagi satuan pendidikan dasar dalam proses evaluasi dan perbaikan implementasi penguatan
pendidikan karakter berbasis masyarakat. Lebih lanjut satuan pendidikan dasar mampu memberdayakan
steakholder (orang tua siswa, komite sekolah, alumni, pengguna), unit-unit pemerintah maupun swasta di
lingkungan sekolah, industri di sekitar sekolah sebagai sumber belajar empiris dalam penguatan karakter siswa.
Secara tidak langsuf)hasil penelitian ini berkontribusi dalam membentuk karakter bangsa, yang warganya
mampu melakukan olah pilll] olah hati/ rasa, olah kehendak, dan olah raga, sehingga menjadi generasi yang
berkarakter. Implikasinya setiap satuan pendidikan, dalam hal ini satuan pendidikan dasar sangat penting
mempersiapkan, meingimpelemntasikan, dan mengevaluasi implementasi pengautan pendidikan karakter
berbasis masyarakat secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan metodologi yang sudah direncanakan. Namun
demikian penelitian ini baru menyentuh satuan pendidikan dasar dengan kategori akreditasi sekolah A, dengan
harapan dapat memberikan perfflalaman bagi satuan pendidikan dasar lainnya. Dengan demikian penelitian ini
belum memberikan gambaran implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat di satuan
pendidikan dasar dengan akreditasi sekolah dibawah A, dengan segala keterbatasan dan keunggulan yang
dimilikinya. Penelitian ini juga belum maksimal dalam mendapatkan informasi dari stakeholder dan unit-unit di
lingkungan sekolah, disebabkan adanya beberapa pembatasan aktivitas di Zlsa pandemi. Berdasar pada
keterbatasan tersebut, merekomendasikan adanya penelitian inovasi strategi penguatan pendidikan karakter
berbasis masyarakat di satuan Pendidikan dasar dengan akreditasi sekolah di bawah A, dengan melibatkan
stakeholder dan unit-unit di lingkungan satuan pendidikan dasar secara proporsional.
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4. SIMPULAN

PenguatanfEilndidikan karakter (PPK) berbasis masyarakat oleh satuan pendidikan berperan strategis
dalam membentuk peserta didik yang berkarakter, yang mampu melakukan olah pikir, olah rasa/hati, olah karsa,
dan olah raga secara proporsional. Keberlanjutan implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis
masyarakat merupakan hal yang mesti diupayakan oleh setiap satuan pendidikan. Inovasi strategi penguatan
[Bndidikan karakter berbasis masyarakat menjadi point penting dalam keberlanjutan tersebut. Inovasi
implementasi penguatan pendidikan karakter berbasis {Ebyarakat di satuan pendidikan dasar di kapanewon
Galur melalui pemberdayaan stakeholder dan unit-unit di lingkungan sekolah sebagai sumber belajar peserta
didik. Kemitraan tersebut diperkuat dengan adanya kesepahaman bersama / MOU. Salah satu media yang
digunakan satuan pendidikan dasar di kapanewon Galur Kulon Progo dalam penguatan pendidikan karakter
berbasis masyarakat adalah Buku Pantauan Kegiatan Penguatan Nilai-nilai Karakter Siswa. Penguatan
pendidikan karakter berbasis masyarakat juga dikemas dengan komunikasi dan pembelajaran berbasis IT,
meskipun dalam implementasinya masih ditemukan beberapa kendala.
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